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ABSTRAK

Nama Penulis | Mahirah [lvas

NIM : 95.08.2.0051

Judul Skripsi . Studi Komparatif Prestasi Belajar Siswa Antara Bidang
Studi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di MAN Pinrang

Prestas:  belajar merupakan perwujudan dar uwsaha dan
aktivitas belajar yang diraih oleh siswa atau sekelompok siswa yang
menycbabkan terjadi perubahan dalam dirinya seperti perubahan
kognitif bertalian dengan pengetahuan dan pemahaman, perubahan
afektif bertalian dengan nilai, sikap, perasaan, dan apresiasi, dan
perubahan psikomotor menyangkut kemampuan mengkoordinasikan
gerakan otol dengan presepsi sentoris dan keterampilan motorik,
Dalam meraih prestasi belajar tentunya ada faktor-faktor vang
mempengaruhinya, menurut garis besarnya dipengaruhi oleh fakior
internal dan eksternal.

Dalam proses belajar mengajar terjadi aktivitas kondusif dari
pihak guru dan siswa. Khusus mengajarkan bidang studi bahasa Arab
dan bahasa Inggris adalah menggunakan dan menerapkan metode
tertentu/tersendiri, seperti dalam bahasa Arab digunakan metode
mutha’laah, muhadasah, imla’ dan mahfudzat. Sedangkan dalam bahasa
Inggris digunakan reading method, conversation method, phonotic
method, direct method, dan metode ¢lectic.

Adanya perbedaan antara prestasi belajar bahasa Arab dan
Bahasa Inggris adalah wajar, karena tiap siswa mempunyal minat,
intelegensi, dan bakat vang berbeda pula sehingga dalam mencapai
prestasi akan berbeda pula
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Musalah

Pendidikan sangal penting artinya dalam kehidupan manusia,
baik dalam kehidupan rumah tangga, sekolah, dan masyarakal maupun
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Bahkan menyangkut
kualitas suaty bangsa dan negara dapat ditentukan oleh kualitas
pendidikan warganya. Hal im disebabkan karena pendidikan erat
keterkaitannya dengan penciptaan sumber daya manusia yang handal
dan bermutu

Dalam menciptakan warga masyarakat yang berkualitas tidak
terlepas oleh sarana penunjang terlaksananya proses belajar mengajar
yang optimal Dikatakan bahwa keseluruhan proses pendidikan vang
berlangsung di sekolah, kegiatan belajar paling pokok. Ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian iuwjuan pendidikan banyak
tergantung kepada bagaimana suatu proses belajar yang dialami oleh
siswa sebagai anak didik sekaligus sebagai obyek dan subyek dalam
pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sctiap
lembaga pendidikan. Guru adalah salah satu penentu keberhasilan
dalam belajar dan di tangan guru pula terletak pencapaian prestasi

dalam belajar siswa yang gemilang, disebabkan harus ditunjang oleh
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kompetensi guru. Apalagi guru bidang studi/vak khusus, yang tentunya
harus profesional dalam mengajar.

Guru yang profesional dalam mengajar akan menciptakan anak
didik vang handal dan berkualitas, khususnya di dalam bidang studi
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Penulis akan mengkaji dan mem-

bandingkan letak perbedaan dan persamaannya

B. Rumusan dan Barasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian di dalam skripsi
ini, maka penulis membatasi pada permasalahan pokok yaitu | Adakah
perbedaan dan persamaan prestasi belajar siswa dalam bidang studi
bahasa Arab dan bahasa Inggris di MAN Pinrang ?

Dari permasalahan pokok di atas, dapat dijabarkan ke dalam
sub-sub pokok masalah, yaitu sebagai berikut -

1. Sejauhmana perbedaan dan persamaan prestasi belajar siswa dalam
bidang studi bahasa Arab dan bahasa Inggris 7

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan ¢valuasi yang dilakukan di MAN
Pinrang, khususnya dalam bidang studi bahasa Arab dan bahasa
Inggris ?

3 Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa yang diraih dalam bidang

studi bahasa Arab dan bahasa Inggris pada MAN Pinrang ?




C. Hipatesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang memben
gambaran umum terhadap pembahasan didalam skripsi ini, schingga
pada uraian selanjutnya mendapat aspirasi yang baik dan tepal serta
penulisannya dapat mencapai tujuan yang diinginkan

Antara prestasi belajar siswa dalam bidang studi bahasa Arab
dan bahasa Inggris ada perbedaan di antara keduanys baik dari hasil
belajar vang dicapai maupun dari segi minal belajar siswa D1 dalam
proses belajar mengajar khusus dalam bidang studi bahasa Arab dan
bahasa Inggris bentuk pelaksanaan evaluasi adalah dalam bentuk tes
atau ulangan harian/sub sumatif dan catur wulan/sumatif

Prestasi vang didapat tiap bidang studi tentunya tidak sama
antara satu dengan lainnya, hal ini disebabkan oleh guru bersangkutan
dalam mengajar juga ditunjang oleh sejauhmana minat siswa dalam
mengikuti pelajaran. Prestasi yang dirath sangal berarti, karena
merupakan perwujudan dari segala yang dikerjakan dan hasil terakhir
dari pembelajaran. Khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggrs tentunya

akan berbeda apa vang didapat siswa MAN Pinrang.




D. Pengertian Judul

Pengertian judul dimaksudkan untuk menjelaskan judul skrips
agar tiduk terjadi interprestasi yang berbeda. Maka dianggap perlu
untuk menjelaskan kata-kata yang ada di dalamnya, seperti

1. Studi Komparatil Prestas) Belajar Siswa
a, Studi

Studi adalah pengajaran - penggunaan waktu dan pikiran untuk
memperoleh  ilmu  penpgeiahuan;  penyehidikan,  Maksudnys  sualu
penyelidikan yang dilaksanokan secara sistematis.' Pengertian lain
adalah pengkajian secara mendalam dengan menggunakan wakiy secara
efektif dan efesien
b Komparairf

Istilah komparatif merupakan salah satu bentuk kata kerja
vang berasal dari Bahasa Inggris yaite “Compare” yang berarts
memberikan arti memperbandingkan® Memperbadningkan maksudnya
adalsh memberi bahan banding kepada kedus obyek yang sementara
dikaji atau dibahas oleh penulis.
¢. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan dua untzian kata vang digabung

yaitu prestasi dan belajar, yang masing-masing ada arti tersendiri bila

"W S Poerwadarminto, Kewms Oemner Hobeso fecketesia (Cet. VI Jakana Balai
Postakn, |934), h 965,

¥
"Wojowasite, Kamuy Lesghap Indoenesior byggris (Cet 1V, Bandung, tih ), h 3
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dipisashkan. Preswss: adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan,
dikerjukan, dsb)." Pengertian lain, prestasi adalah apa yang telah
diciptakan, hasil pekerjaan yang menyenangkan hau yang diperoleh
dengan jalan keuletan.’

Sedangkan belajar diartikan sebagar suatu proses tingkah laku
(pengetahuan, sikap, keterampilan), bakat, pengalaman dan kelebihan
Belajar berarti berubah, perubahan dari tidak tahu menjadi tahu’
Fengertian lamn yang dikemukakakan oleh H. Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono yang mengutip pendapat James O, Whitntaker buhwa
Belajar dapat didefinisikan sebagan proses di mana nngkah  luku
dittmbulkan atau divbah melalui latihan atau pengalaman.” Di dalam
bahasa Inggris dinyatakan © “Learning may be defined as the process
hy which behavior ongininates or is altered through training or
expenienee,”

Pengertian belajar secara psikologis adalah :

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan di
dalam tingkah laku sebagai hasil interaks: dengan lingkungannya
dalam wmemenuhi kebutuhan hidupnya Perubahan-perubahan
tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku,

"W 15 Poerwadarminto, o eif, h 768

"Mas'ud Khasan Abdul Kahar, Kanms ssiah Peopuler (Jakana  Bintang Pelajar, 11h ),
h, 2906

‘Depariemen Agnma R1, Oriemion Observass v Evalvas: BEPAM. PGA (Jakans - T p
198471985%, h. 74

"H Abu Ahmadi dan Widodo Suprivono, Paikolos Belajor (Cet. 1, Jakarms -~ Rineka
Cipta, 1991), h 119
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secara defimisi bahwa suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk  memperoleh  suatu  perubaban  tingkah laku  secara

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendin dalam
interaksi dengan lingkungan.

Perubahan yang dimaksud di sini adalah perubahan yang
terjadi dalam dine individu banyak sekali baik sifit maupun jemisnyy
karena ity sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri individu
merupakan perubahan dalam arti belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
vang dimaksudkan di sini adalah terjadinya perubahan kualitas
pengetahuan yang menyenangkan hati, yvang diperolch dengan jalan
keuletan dan ketekunan bekerja (belajar) dalam suatu proses perubahan
tingkah laku dengan cara belajar, pengalaman dalam latthan secara
Lontinue atau hcrk:sinamhungan.-

Hal yang sama, vang dikemukakan oleh Syaiful Bakn
Djamarah, tentang pengertian prestasi belajar adalah hasil dari svatu
kegiatan belajar yang dicapai, baik secara individu maupun secara
kelompok.®
d. Siswa

Siswa dimaksudkan di sini adalah warga belajar atau anak

didik yang belajar di suatu lembaga persekolahan vang dijadikan

Thid, b, 121

*Syuiful Bakri Djamarab, Prswast Belojor dan Kumprewrisd Cirwe (T |, Surabaya
Usaha Nasional, 1994), h. 19
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sebagai obyek atau responden, kKhususnya anak didik yang ada di MAN
Pinrang. '
7 Palam Midung Studi Bahass Arab dan Bahass Ingeris

a. Ridang Studi Bahasa Arab

Bideng studi bahasa Arab adalah mata pelajaran buhasa Arab
vang diajarkan pada MAN Pinrang yang dipelajari disebut tingkatan/
kelas.
b, Bidang Studi Bahasa Inggris

Bidang studi bahasa Inggris mervpakan salah satu mata
pelagaran umum yang banyak dintinatt oleh seswa, harcoa prospehnya
di masa akan datang adalah cerah

1ai pengertian secara umum teatang studi komparatif prestasi
helujar siswa dalsm bidang $tudi bahsss Arab dan bahasa Inggns
adalah suntu pelajuran yang dikaji secara mendalam dan sistematis.
tentang perbedaan dan percamaan sekaligus membandingkan hasil
vedua bidang studi tersebut yaity antara bahasa Arab dan bahasa

Inggris vang diraih oleh siswa MAN Pinrang,

V.. Tinjaman Pustaka

Prestasi belajar adalah hal yang sangat penting dikaji dan
dibahss secarns mendslam dan sistemans, agar hasil werakhir sebap
pembelajaran dapat diketahui secara scksama dan konsckuen Hasil

vang diperoleh siswa dapat memberikan suatu gambaran konkri kenada
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tenaga pengajar (guru) untuk mengetahui kemampuannyva dalam
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa,

Untuk mengetahui tingkal prestasi belajar siswa yaitu melalus
jnlan evaluasi. Evaluasi atau penilaian dimaksudkan untuk memeriksa
kesesuaian antara apa vang diharapkan dan apa wvang dicapai. Hasil

penilaian  tersebut, dapat digunakan untuk memperbaiki dalam
mendekatkan tujuan yang dimmginkan,

Berdasarkan  aswmsi  di atas, maka  peoulis mesgadakan
penelitian tentang prestasi belajar, Penelitian yang sama persis dengan
judul ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Di antara pembahasan
yang terkait adalah karangan I.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak yang
berjudul Proses Belajar Mengajar, diulas tentang menilai kapasitas
belajar, sistem penilaian. Menurut Syaiful Bakri Djamarah dalam
bukunya vang berjudul Presrasi Helajar dan Kempetensi Guruw, di
dalamnya dijelaskan tentang mencapai togkat prestasi belajar yvang
buik dan beberapa kompetensi dimibiky guru. Sardiman AM., dalam
Larangannya yang berjudul Iateraksi dan Motivasi Belafur Mengajar,
divraikan didalamnyas mengenai interaks: edukant sebagar proses
belajar mengajar, siswa scbagai subyek belajar, serta  perlunya
aktivitas di dalam belajar

Literatur di atas, sangat menarik bagi penulis untuk mengkaji-
nya lebih jauh, karena buku terscbut dapat dijadikan bahan

perbandingan dalam meneliti tentang belajar bahasa Arab dan bahasa




Inggris para siswa di MAN Pinrang.

F. Metode Penelitian

Sebagaimana bizsanya karya ilmiah dalam penyusunannya
menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan dan memperoleh
data. Hal ini mencakup metode pelaksanaan, metode pendekatan,
metode pengumpulan data, dan pengolahan/analisa data

I. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dimaksudkan untuk menentukan salah
saty bentuk penilaian yang digunakan penulis, vaitu studi komparatil
dimahsudkan uniuk mengkaji obyek terscbhut secara mendalom  dun
sistematis kemudian memperbadingkannya agar dapat diketahui letak
persamaan dan perbedaan prestas: belajar siswa di antara kedua hidung
studi tersebut

7 Metode Pendekatan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengpunakan metode
pendekatan sepert
o Pendekatan psikologis, vailu suidlu pendekatan yang dipergunakan
dengan jalan mendekati obyek secara kejiwaan.

b Pendekatan pendidikan, yaitu suatu cara pendekatan melalui jalan

mengenal dan mengamati obyek secara kependidikan.
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J. Maewde Pengumpulon Dats
Dalam  metode  pengumpulan  data, penulis menggunakan
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan digunakan
heberapa teknik seperti wawancars, obsérvasi dan angket serta sampling,
n. Penelitian kepustakaan adalah untuk mendapatkan sumu  datn
lerutama  dalam [!ﬂl‘l}'uﬁun;ﬂn lundasan  Lleoritis yvaily menggunakan
beberapa lieratur, dokumen dan beberapa tulisan yang terkait dengan
skripsi i, Dalam  pengumpolan data lewal kepustakaan, penulis
punakan kulipan langsung vailu mengulip teks sesumi dengan aslinya
sedangkan kutipan tidak langsung adalah mengutip pendapal secara
tidak langsung dan mengambil intisaninya.

b Penelitian lapangan adalah penelitian yang berorientasi kepada
gejala-gejala empiris dengan menggunakan metode penyelidikan vang
dapat  dipertanggungjawabkan ager memperoleh hasil vang bak.

Dengan menggunakan beberapa metode, sebagar berikut -
|} Metode observasi adalah pengamatan langsung kepada obyek
vang diteliti dan mencatat secara sistematis menyangkut hal-hal vang
berkaitan dengan masalah yang dibahas. peda suntu peristiwn vang
terjadi pada saat tertentu. Menurut MM, Papayungan bahwa observasi
sebagn) alat untok mengumpul dota yang dapat berfungsi ganda;

sederhana dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya."

MM Papoyumgan, Merde Penclitem Han Socof, (Teori dan Prakiek) (FBd Revisi,
Ujung Pandang ; Pusat Studi Kependudukan Unhas, 1992}, k. 119




1"

2) Metode wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpul-
kun data dan mendapat informas) dengan cara bertanya langsung
kepada responden, Responden yang dimaksud adalah Kepala MAN
Pinrang, Kaur TU MAN Pinrang dan para guru MAN Pinrang. Menurui
Singanimbun dan Sofiaw Effend: bahwa “Wawancara adalah salah satu
bagian vang terpenting dan setinp survar dan merupakan  tulang
punpggung suaty penelitian survai”. "

2 Meiode angket, adalah alat mengumpulhun dals dengan  cid
menyusun sejumlah daftar pertanyaan kemudian diajukan kepada siswa
sebagal responden untuk menjawab pertanyaan sceara vbyekbl sesum
alternatifl jawaban yung telah disediakan. Menurut 5. Nasution, bahwa
“Angkel atau questinnare sdalah daftar yang didistribusikan melalui’
pos untuk diisi, dijawab, dibawah pengawasan penehiti” "' Jemis angket
vang digunakan adalah semi terbuka. Pertanyaan semi  terbuka
ditentukan, tetapi masih ads kemungkinan bagi responden untuk
memberikan jawaban lain. Bissanva jawaban yang ditentukan sudah
mencukup sebagian besar alternatil jawaban.

4) Metode sampling, di dalam memberikan angket m penulis

mengpunukan  pengambilan  sampel  secara  sengaja  (purposive

"asrh Singarimbun & Sofian Effendi, Metode Penelitian Sirvad (B4 Revisi, Cet 1,
Jokaria : LPIES, 1989), h. 192

"o Masution Meiode Research (Peselitior Hmbah) (Cet 11, Jakarta - Bumi Aksara,
1996), h. 128
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sampling), artinya penulis secara sengaja memilith sampel yang
dianggap dupal menggambarkan populasi secura Keselurubun, yaitu

sumpel yang dimaksud diambil tiga kelas (I, 1, 111) masing-masing
tingkatan/kelas ada yang mewakili setiap kelasnya. Purposive sampling
menurul MM, Papayungan, yaitu : “Cara pengambilan sampel di mana
contoh diambil tanpa melalukan acak atau contoh diambil secura
scngaja” ' Populasi berjumlah 500 siswa yang ditetapkan untuk

dijadikan sampel sebanyak 145 siswa Rinciannya sebagai benkut

Kelas | sebanyak 48 orang/siswa.

Kelas 11 sebanyak 48 orang/siswa.

Kelas 111 sebanyak 49 orang/siswa,
4. Metode Pengolahar dan Analisa Data

Pengolahan dan analisa date dilakukan dengan dua cara, yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif maksudnya mengkaj dan
menelaah  tentang prestasi  belajar  siswa dengan penganalisaan
sedangkan  kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisa
persentase.

Untuk wmengolah dan menginterpretasikan  data  tersebut
diperlukan penyederhanaan dengan mengolahnya. Sedangkan langkah-
langkah vang diambil di dalam proses pengolahan data adalah pe-

meriksaan (editing), mengkode data (prakoding) dan memproses data.

M. Panayungan, g o, b TR




I %

Editing menurut Koentjaraningrat yang dikulip pendapat

Soctandyo Wigjosobroto, yaitu

Editing adalah meneliti kembali catatan para pencari data untuk
mengetahui apakah catatan itu dapat segera disiapkan untuk
keperluan proses berikutnya, atau belum dapat diajukan.'

Sedangkan koding menurut M.M.  Papayungan adalah
“Mengkode data merupakan langkah untuk mengklasifikasikan data
atau jawaban-jawaban responden™.

Tahap pengolahan  data  berkutnya  adalah  prakeding
Prakoding dimaksudkan karena pengumpul data telah mengikub
kategori jawaban yang ditkuti oleh serangkaian alternanf jawaban yang
sebelumnyn telah diberi kode-kode tertentu. Sebab pertanyman yang
diberikan responden adalah pertanyaan bersifat semi terbuka

Selanjutnya adalah tahap perhitungan frekuensi yang mana
jawaban-jawaban yang telah didistribusikan dalam kategori-kategori
untuk mengetahui  besar kecilnya frekuensi pada masing-masing
kategori jawaban. Dan penyajiannya dalam bentuk tabulasi, arfinyn
penyajian data dalam bentuk tabel dan perhitungannya menggunakan

analisa persentase.

Dalam menganalisa data digunakan metode-metode

UKoentjaraningrat, Melode-srétode Penelivian Meyorakat (Cet. T, Jakarta - Gramedia,
1971), h 162

V%A M. Papayungan, g o, b 140
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a. Induktif, vaitu dimulai dari pengetahuan yang bersifal khusus
kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum,
b, Deduktif, adalah memulai  pengetahuan  yang  bersifal  umum
kemudian dinalisa dan diambil kesimpulan secara khusus,
c. Komparatif, yaitu membandingkan pendapat-pendapat yang saling
berlawanan, kemudian dari perbandingan tersebut akan dihasilkan

suatu kesimpulan

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Adalah mempelajari semua sumber yang ada kaitannya dengan
pembahasan dalam sknipsi ini, vaitu mengenai prestasi belajar siswa di
MAN Pinrang.
b. Untuk menelanh lebih mendalam dan sistematis mengenal prestasi
belajar siswa, yane selama ini tidak diketahui mana di antara kedua
bidang studi (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) yang digemar oleh
anak didik.
¢. Dengan kehadiran skripsi ini, dapat dijadikan sebaga pedoman
dalam mencari sulusi mengenai latar belakang anak didik menggemart
bidang studi tersebut.

2 Kegunaan Penelitian
a. Hasil ;Jenulhian ini bermanfaat bagi penulis, sebab dapat mengamati

langsung obyek yang diteliti, sekaligus menambah pengalaman
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b. Secara akademis merupakan salah satu syarat mutlak yvang harus
dipenuhi untuk mencapar gelar sarjana (strata satu),
¢ Penelinan imi sangat berguna bugi calon pendidik khususnya vang

membidangi kedua bidang studi tersebut.

. Garis-garis Besar Isi Skeipsi

Skripst ini berjudul Studi Komparatif Prestasi Helujur Siswa
dalam Hidang Studi Bahasa Arab dan Buhasa Ingeris di MAN Pinrong
Puda bagian imi, penulis akan memberikan gambaran umum tentang isi
skripsi dalam tiap-tiap bab, vang terdin dari lima bah

Pada bab 1 (pendahuluan) diketengahkan latar belakang,
disertai permasalahan pokok, hipotesis dan dilengkapi dengan metode
dan beberapa tekmik penelitian. Kemudian pada ke 11 dikemukakan
tentang arti prestasi belajar, minat belajar dan faktor-faklor yang
mempengaruhi prestasi belajar mengajar siswa. Pada bab ke 111
diketengahkan tentang prestasi belajar dan pelaksannan proses belajar
mengajar bahasa Arab dan bahasa Inggris dan pelaksanaan evaluasi,

Selanjutnya pada bab ke IV divraikan tentang sebab-sebab
fimbulnya perbedaan tingkat presiesi belajar, berbaga) belajar siswa
dalam meraih prestasi dan perbandingan kedua bidang studi tersebut
yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Diakhirt oleh bab ke V yaitu kesimpulan dan saran-saran,

serta lampiran-lampiran vang membuktikan bahwa skripsi ini betul

diteliti pada obyek yang bersangkutan dan instansi yang terkait




BAB I

PRESTASI BELAJAR J'5W. DALAM BIDANG STUDI
BAHASA ARAB DAN BAHASA INGGRIS

A. Pengertian Presiasi Belajar

Prestas: Belajar merupakan suatu kKalimat yang terdiri dari dua
kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi dapat diartikan sebagai “Hasil
dari suatu kepgiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik sccara
individual maupun secara kelompok™ ' Sedangkan pengertian belajar

adalah : '

Suaiu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatlu perubahan tingkah lake vang baru secara keseluruhan,
scbagai hasil Eﬂngllamannyl sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan buhwa
prestasi merupakan hasil yvang diperoleh dari suatu aktifitas setelah
mengerjakan sesuatu dengan jerth payah, baik secara perorangan
maupun secara kelompok dalam bidang atau aktivitas tertentu, dan
belajar 1tu sendini merupakan proses terjadinya perubahan terhadap dini

seseorung baik dari segi tingkah laku, keterampilan, pengetahuan

(Knowledge) melalui suatu pengalaman. Sehingga scorang dinyatakan

"Syaiful Bakr Djamarah, Preswsi Belojor dan Komperensi Gurn (Cet 1 Surabaya
Usaha Nasional, 1994), h_ 2

“Slameto, Belajar daw Fokior —fakior vang Mempergaruhima (Cet. 11; Jakarta  Rincka
Cipea, 15913, 1 2

16 -
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melakukan kegintan belajor seteluh mereks memperoleh hasil yang
mengakibatkan terjadinya perubahan ke dalam tiga aspek tersebul yaitu
kognitif, afektif dan psikomolor

Prestasi juga pada dasarnya merupakan hasil maksimal yang
telah dicapai baik dilihat dari segi kadar kuantitas, terlebih lagi dari
sepi kualitas. Sedangkan pengertian belajar menurut Ny Roestiyvah NK,
ialah yvang mengutip pendapal Lestur D, Crow and Alice Crow bahwa
“Relajar ialah perubaban individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan
sikap™.'

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang diperoleh olen orang perorangan atao sehelompok
orang  setelah  melakukan suatu akuvitas, atau kegiatan yang
menvebabkan terjadinya perubahan dalam diri orang bersangkutan yang
menyangkut ketiga aspek lczschul yaitu perubahan kognitif, bertalian
dengan pengetahuan dan pemahamun, alekul bertalan dengan nilas,
sikap, perasasn, dan apresiasi,  sedangkan psikomotor adalah
menunjukkan pada kemampuan mengkoordinasikan gerakan otot

dengan presepsi sentoris, juga termasuk keterampilan motorik yang

sederhang

"Wy Roestivah WK, Diaktik Menodik (Cet 11, Jakarta - Bina Aksara, 1986), h 8
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B. Minat Siswa Belajar Bahusa Arab dan Buhosa Inggris

Dalam melaksanakan suaty aktifitas secara afektif dan
intensif, tentunya hal itu dapat memberi gambaran kepada kita bahwa
seseorang alay sckelompok orang jika meluksanakan suatu uklivitas
yang penuh antusias, maka orang tersebul dikategorikan berminal
dalam menggeluti aktivitas tersebut. Lain halnya dengan minal siswa
dalam belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris. Untuk mengetahui
bahwa sejauhmana minat belajar siswa dalam bidang studi bahasa Arab
maupun bahasa Inggris, dapat diketahui melalui pernyataan siswn atau

responden dalam tabel berikut 1n

Tabel 1
Minat Belajar Siswa Terhadap Bahasa Arab

No. Kategori Jawaban | N F | Persentase (%) !J

a. | Berminat | 1as | 11s 793 |

b. | Kurang berminat { 25 17,2 :'

¢. | Tidak berminat | % | 3,5 I

" S . |
 Jumlah ) | 145 145 | 100,0

Sumber data : Diolah dari angket nomor 1.
Dari tabel di atas meénunjukkan bahwa responden/siswa MAN
Pinrang adalah memiliki kecenderungan terhadap pelajaran bahasa

Arab, terbukti adanva |5 orang siswa (79.3 %) yang menvatakan ber-
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minat dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab. 25 orang siswa (17,2 %)
di antaranya yang menyatikan kurang berminal dan § orang siswa b
di antaranyn vang mengatakan tidak berminat,

Dari data tersebut, dapat dipahami bahwa pada dasarnya siswa
MAN Pinrang cenderung berminat mengikuti pelajaran bahasa Arab
khususnyas. Namun perlu diketahui bahwa guru bidang studi bahasa
Arab, sedikit mengalami kendala dalam mengajar.  Hal i,
dikemukakan oleh salah seorang gurunya yang mengatakan bahwa
“Kendala yang dialami dalam mengajarkan bahasa Arab adalah banvak-
hyis siswa vang buta huruf Al-Qur an dan kurangnya buku-buku paket” *

Begitupun dengan minat siswa belajar dalam hidang studi

bahasa Inggris. Berikut dapat disimak pengolahan data dalam tabel

Tabel 1l

Minat Belajar Siswa Terhadap Bahasa Inggris

[, ]:n[_n. I' K.ﬂ:_gnri Jawaban N F | Persentasc {‘fuj |

| a. | Berminat 145 105 72,4 !
b. | Kurang berminat 40 27.6

| IT'tdak berminat 0 1) |
@ | i | |

| Jumlah | 1as | 14s | 00 |

Sumber data : Diolah dari angket nomor 2.

.

‘Si Aisyah, Guru Bahasa Arab, Rusng Guru MAN Pimrang, “Wawancara,” tanggal 2%
Februar 2000
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Data tersebul menggambarkan secara konkrit bahwa siswa

MAN Pinrang umumnya juga berminat dalam mengikuti pelajaran

buhasa Ingeris, karena 105 orang siswa (72,4 %), yany menyulukan diri

berminat dalam  belajar, 40 orang siswa (27,6 %) di antaranya
menyatakan kurang berminat.

Berhubungan ini, bahwa hasil terdapat kendala bagi siswa

dalam mengikuti pelajaran, khusunya bidang studi bahasa Inggris dan

bahass Arab. Berikut ini disajikan data satu persatu.

Tabel 111

Bentuk Kendala Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Bahasa Inggrnis

' No. | Kategori Jawaban N F Persentase (%) ‘
I
| @ | Guru tidak memuaskan atau 145 30 20.6
| kurang mampu
b. | Guru kurang menarik dan 5 35
simpatik ' '
- | Buku-buku bahasa Inggris | 65 | 44.9
kurang menunjang |
| d. |Lain-lain 45 31,0 I
| ]
Jumlah | 145 | 145 | 100,0

Sumber data : Diolah dari angkel nomor 4.
Pengolahan data tersebut, menunjukkan bahwa siswa MAN
Pinrang dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris memiliki beberapa

macam kendala seperti guru tidak memuaskan/kurang mampu, Jumlah
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siswa yang menyatakan adalah 30 orang (20,6 %) 5 Grang siswa (3,5%)
yang menyatakan gury kurang mendidik dan simpatik, dan 63 orang
siswa (44,9 %) yang menyatakan buku-buku bahasa Inggris kurang
menunjang seria alternatif luin oleh siswa dinyatakan “diri siswulah

vang kurang memahami bahasa Inggris™.’

Tabel IV

Kendala Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab

No. | Kategon Jawaban N F | Persentase (%) |
St utak . - . K hinl
| @ ‘Cruru kurang mampu | 145 25 | 17.2 .
| |
b, | Guru tidak menarik dan I 15 | 10,3
| Simpatik | ;
| ! ! '
| ¢. | Buku bahasa Arab kurang 85 | 54.7 |
| menunjang | '
. d. | Lain-lain 20 | 13,8 5
{ |
| Jumlah | 145 | 145 | 100,0 |

Sumber data : Diolah dari angket nomor 3.

Penyajian data di atas, menggambarkan bahwa siswa MAN
Pinrang umumnya memiliki kendala yang berbeda secara konkril
kendala tersebut dapat dilihat pernyataan siswa yaitu 15 orang siswa
(17,2 %) yang menyatakan guru kurang memuaskan/kurang mampu, 15

prang siswa (10,3 %) vang menvatakan guru kurang simpatik dan

‘Muhammad Anto Wahid, Salah seorang sisws MAN Pinrang, Ruang Kelas
“Wawancard,” tanggal 26 Februar 2000
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menarik dan 85 orang siswa (58,7 %) menyatakan hanya buku proses
pembelajaran serta 20 orang siswa (138 %) vang memberikan
alternatif lain, seperti hanya merckalah yang kurang bergairah dan
kurang memahami huruf-huruf Hijaivah atau huruf-huruf Arab

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk kendala
yang dialami siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab dan bahasa
Inggris adalah terkadang guru bidang studi tersebut kurang memuaskan
atau kurang mampu untuk menyajikan, ada karena penampilannya tidak
menarik dan simpatik dan paling menjadi kendala berat yang dominan
adalah kurangnya buku paket vang ada di perpustakaan. Hal ini sesua
komeniar Bapsk Wakamad bahwa “MAN Pinrang sebenarnya cukup
memadai fasilitasnys hanya kendalanva buku-buku paker yang masih

kurang” ” Namun di sisi lain komentar Bapak Kepala Madrasah bahwa

Kurangnya buku-buku paket yang disediakan oleh sekolah,
karena sarana lain diantisipasi dan hal ini akan dipertimbangkan
untuk dipenuhi.’

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Pada hakekatnya belajar merupakan suatu proses terjadinya
peruahan baik dari segi perilaku, pengetahuan, maupun keterampilan

Yang tentunya mengarah pada perubahan yang positif

"Drs. Daming, Wakamad, Ruang Guru MAN Pinrang, “Wawancars,” tanggal 23 Februari
2000

"Ors. H Sulaiman, Kepals MAN Pinrang, Ruang Kanfor, “Wawancara,” tangpsl 23
Februan 2000
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Sering kita jumpai adanya siswa antara satu dengan lainnva
mempunyai tingkat prestasi vang bervariasi, Untuk itu hasil yang
bervariasi tersebut  memungkinkan adanyas faktor-fakior vyang
mempengaruhi hal tersebut yang basanya dikategorikan sebagu siswa
yang berprestasi tinggi atau maksimal dan golongan siswa yang
berprestasi sedang/normal dan golongan siswa yang berprestasi rendah/
di bawah normal
Prestasi belajar yang diraih siswa merupakan hasil interaksi
antara  berbagai faktor yang mempengaruhinya  Faktor vang
mempengaruhi dapat diartikan schbagai sesuatu yang terdapat sebelum
proses belajar mengajar berlangsung baik dari dalam diri siswa seperti
taraf intelegensi, bakat dan sebagainya. Sckalipun telah menjadi
kenyataan bahwa intelegensi dan bakat seseorang sangat besar
pengaruhnys lerhadap prestasi belajar, namun harus diingat hahwa
faktor tersebut bukanlah satu-satunya yang berpengaruh terhadap
kegiatan belajar mengajar, sebab masih banyak terdapat faktor lain
seperti minat dan perhatian, motivasi, kelelahan dan sebagainya, juga
faktor dari loar din siswa sepern lingkungan dan sebagainya.
Faktor-faktor vang mempengaruhi perestasi belajar adalah
penting artinya untuk diketahui, karena dapal membantu sisWa
khususnya dalam meraih prestasi yang maksimal. Berikut ini diuraikan

secara garis besarnya ada dua faktor yaitu = faktor internal dan faktor

eksternal.
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| Faktor Internal

Faktor internal mepurut H. Abu Abmadi dan Widodo
Supriyono membagi faktor internal ke dalam “Fakior Jasmanish,
psikologis dan kematangan fisik maupun psikis™."

Faktor jasmaniah adalah termasuk kesehatan dan kondisi
tubuh apakah cacat atau sempurna. Hal int mempengaruhi prestas)
belajar siswa. Seperti siswa vang keschatannya lerganggu atau cacal
tubuh akan mengalami kesukaran dalam belajar yang sumber penyebab
rendahnya prestasi yang diraih

Sedangkan yang termasuk faktor psikologis  adalah
mmtelegensi, perhatian, minal dan bakal serta kesiapan uniuk beluyar
Yang dimaksud dengan intelegensi adalah “Kemampuan menghadapi
dun menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efeknif™”
Termasuk dalum penyesuaian diri terhadap hal-hal vang baru adalah
dihadapkannya suatu problem dalam belajar yang sebelumnya tidak
dikenal oleh siswa itu.

Dalam proses belajar mengajar, terkadang dijumpai ada siswa
yang dengan cepat dapat memahami pelajaran yang dibenkan atau
dapat menyesunikan diri dengan cepat dan ada pula yvang memeriukan

waktu untuk menerima dan memahami pelajaran tersebut. Dengan

"H. Abu Ahmadi & Widodo Suprivono, Psikedogr Befapar (Cet, |, akarta - Rineka Cipta,
1991}, h. 139

P Chapling, Kemmy Leuighop Paikologi (Jakarta - Rajawali, 1989), b 253
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adanva tingakt intelegensi yang berbeda schingga diksiegorikan ke
dalam beberapa taral vaitu taral Ungg:, sedang dan rendah atau di
bawah normal.

Misalnya dalam suatuw kelas, di dalamnya terkumpul siswa
vang mempunyal laraf intelegensi yang berbeda, maka pure tersehul
mengalami  kesulitan dalam menetapkan suatu metode mengajar.
Dlehnya ity sebaiknya faktor ini dapat menjadi perhatian agar jugn
diadakan peagelompokan terhadap mercka yang mempunyar laral yang
rala-rata/normal,

Begitupun dengan perhatian bakat dan minat sangal
mempengaruhi siswa dalam mencapai prestasi yang optimal. Karena
dengan perhatian yang intensif dalam mengikuti pelajaran maka siswa
mampu mencetak prestasi yang gemilung disertail minat yang sungguh-
sungiguh dan bakat vang menunjang.

Juga kesiapan dan kesediaan tak kalah pentingnya yang turut
meneniukan hasil belajar siswa. Kesiopan maksudnya di simi adalah

kesiapan mental, sosial, emosional dan fisik. Hal i termaduk fakior

1]

psikologis.
Demikian pula faktor kematangan Ffisik dan psikis, artinya
adanya kematangan untuk menerima pelajaran vang disajikan. Dengan

kata lain kematangan jasmani dan rohani siswa dalam belajar.




2. Faktor Eksternal
Faktro eksternal, menurut Drs. Slameto dibagr atas tiga
komponen vaitu “Keluarga, sekolah dan masyarakat™. "™
a. Keluarga
Keluarga termasuk salah satu pusat pendidikan dan keluarga-
lah yang paling penting kuat pengaruhnya, karena dalam keluarga,
orang tua vang langsung mendidik anak dan menanamkan dasar-dasar
pendidikan. 1 lingkungan keluarga pendidikan berlangsung dengan
sendirinya sesuai dengan tatanan yang berlaku di dalamnya. Jika &
dalamnya berlaku tatanan vanb baik, maks akan menghasilkan yang
baik pula. Siswa yang belajur dapat menerimu pengaruh  dan
keluarganva seperti hal-hal sebagai berikut
1) Didikan Orang Tua
Didikan orang tua sangat penting artinyz, bila dibandingkan
dengan vang lain, karena dalam keluargalah, ditanamkan benih-benih
pendidikan. Demikian pula waktu yang dihabiskan seorang anak di
rumah lebih banyak dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan di
tampat lain. “Dan kedua orang tus merupakan figur yang paling

berpengaruh terhadap anak™."

""Slameto, o cit, b 60

" K hatib Ahmad Eluthlt,}.lmrn.l'-ﬂuuﬁ Tartiyedh at-Thil ai-Muslim, Pencgemah - Thau
Burdah dengan judul “Merumbihbon Sikap Sovel, Aforal don Spivieel Amak defom Kelsarga
Musiim ™ (Cet. 1, Yokyakana - Mitra Pustaka, 1998), h. 16




17

Dalam keluarga dijadikan sebagai wahana pokok dalam
mendidik angegota keluarga Islam pun menganjurkan agar keluarga
menjadi penyeimbang yang tenang dan damai, untuk menjadi tempal
tinggal yang menyenangkan bagi semua anggota keluarga.

23 Latar Belakang Keluarga (Ekonomi)

Latar belakang keluarga sangat mempengaruhi  kondisi
anak/siswa di dalam belajar. Utamanya menyangkut masalah ekonom
Perckonomiun sescorang merupakan salah satu penentu keberhasilan
viswa, korena siswa tentunya ingin terpenuhi segala kebutuhannya
seperti fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar (buku dan literatur
pelengkap), tain lagi vang scbaga: penunjang seperti makanan yang
bergizi dan sebagainya, sehingga kesehatan tidak terganggu. Namun
perlu diganishawahi bahwa siswa yang berasal dari keluarga ekonomi
lemah bukan berarti tidak dapat meraih prestasi yong maksimal, 1ty
tergantung juga dari kapasitas yang dimiliki siswa.

b. Sekolah

Sekolah merupakan wadah untuk menampung usia anak
sekolah merupakan tempat untuk mendidik anak dan memegany
peranan penting dalam meraih kesuksesan. Pengertian sekolah menurut

H. Abdurrahman, 8§ Pd., adalah

Sekolnh sebagai lembaga pendidikan adalah suatu organisasi dan
wadah kerjasama seckelompok orang untuk mencapai lujuan
pendidikan dengan memanfaatkan semua sumber daya secara
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selektifl, efektil dan efisien karcon adanya persamann molil uniuk
membanty peserts didik mencapai kedewasaan,”

Pengaruh sekolah tak kala pentingnya dalam menumbubkan
perkembangan kepribadian anak dan mampu menemukan jati dirinya
sebapgai sosok manusia yang berkualitas. Dalam hal ini, yang
mempengaruhi presiasi belajar siswa adalah metode guru, hubungan
guru dengan guru, hubungan guru dengan siswa, kondisi sckolah dan
sebagainya.

Menurut konsepsi Islam fungsi uviama sekolah adalah sebugai
media realisasi pendidikan berdasarkan tujuan, pemikiran, akidah, dan
syatial demi terwujudnys peaghambasn sepala bakal atau potens
manusia sesuai fitrahnya sehingga manusia terhindar dan berbagai
penyimpangan. "
¢. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok orang yang mendiami sesuatu
daerah tertentu. Hal ini juga dapat mempengaruhi prestas: belajar
siswa. Pengarubh  ite terjadi karena keberadaan siswa di dalam
lingkungan masyarakat, baik terhadap aktivitas lain masyarakat,

bergaul dan beradaptasi antara anggota masyarakat tersebut.

“H Abdurrshman, Pengelelaan Pengajoron (Cet. 1V, Ujung Pandang - Bintang Selatan,
1993), h. 39

M A bdurrahmas An Naklawi, Csdmlun Tarbpah ook Wa dadibober fil o Wl
Muscdrisentt werl Mijtame ' penerjemah Shihabuddin denpan judul Pondictikon Islum db R, Sekolalt
chan Mersyaraken (Cet. 11; Jakarta - Gema Insani Press, 1996), h 152




Kata Abdurrahman Pm Wahlawi dalam bukunya bahwa,

Tanggung jawab masyarakat terhadup pendidikan anak menjelma
dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan
metode pendidikan masyarakal yang ulama,
Sebenarnya masyarakat yang dikehendaki Allah adalah
masyarakat yang menyeru kepada kebaikan dan melarang terhadap
kemungkaran scbagaimana diisyaratkan Allah dalam firman-Nva {85

Ali Imran : 104 dan 110},

L ]
LA L P . ,J.-

U g9 »JJ uJ_r‘ &J‘Gj;;' v gﬁ- f

‘Dan hendaklah ada di antaras kamu yang menyeru kepuda
kebajikan, menyuruh pada yang ma’rul dan menc:ﬁgah dari yang
mungkar, merekalah mang-mung yvang beruntung’

Terjemah

- l‘.l" Jl""* ® f

:_'z;e.:fux.;s LU"MH_..:#_)J-‘NI‘_P
A ETST Xl gz
Terjemah :

‘Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk menusia
menyuruh kepada yang mnl:ru.f d;n mencegah dari yang mungkar
dan beriman kepada Allah, .

“rhid h 176

*epartemen Agama R, Al-Cur ‘an doan Terjematnnea, Pelita 111 {lakarta © Penyelengaara
Kitah Suci Al-Cur’an)

"fbid., b




i

Juga dalam hal ini selaras yang dikemukakan oleh salah

seorang guru MAN Pinrang bahwa,

Mengenai faktor-faklor yang mempengaruhi siswa dalam belajar
atau mencapai dan meraih prestasi belajar dibagi dalam tiga

komponen yaitu orang tua, lingkungan, sarana dan prasarang
sekolah."”

""Hj. Sainal, BA, Guru MAN Pinmmg, Ruang Gury, “Wawancara,” tanggal 25 Februari




BAL LI

PROSES BELAJAR MENGAJAR BAHASA ARAR DAN
BAHASA INGGRIS PADA MAN PINRANG

A. Pengertian Proses Belajar Mengajar

Berbagai literatur dijumpai tidak ada yang memberikan
defenisi secara rinet dan menveluruh tentang pengeriian proses belajar
mengajar. Mamun, yang dijumpai hanya pengertian secara harbah
(terpisah), yaitu pengertian belajar di satu sisi dan di sisi lain
pengertian mengajar.

Sebelum menguraikan kedua istilah di atas, maka terlebih
dahulu perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan proses adalah
melalui suaty dan menempuh suatu jalan. Sardiman AM., memberikan

pengertian belajar secara sempit dan secara luas yaitu ¢

Dalam pengertian sempit, bejalar adalah sebagai usaha pengusaan
materi, ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Pengertian luasnys
belajar adalah sebaga) kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan
pribadi seutuhnya,’
Pengertiun di atas, dapat memberikan semacam pemahaman
bahwa belasjar diartikan sebagai svatu ussha yvang kontinyu dilakukan
dalam mencari ilmu pengetahuan dan bekal ilmu tersebut, manusia

dapat membentuk dirinya menjadi seutuhnya, Maksudnya pengetahuan

‘Sardiman, AM , feterakyi dow Mot Beloor Mergajer (Cet. VI Jakara - Rajvwah
Pers, 1996, h. 22

3
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yvang diperoleh dapat membentuk manusia mempunyai harga din,
mandiri, keterampilan yvang cukup schingpga mudah memperoleh kes

sempatan kerja dalam hidupnya. Juga para ahli psikologi memberikan

pengertian belajar sebagal berikut :

Belajar adalah sebagai proses perubahan dalam tingakh laku yvang
baru secars keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Perubahan yang dimaksud
adalah perubahan yang terjadi secara sadar, bersifat kontinyu dan
fungsional, beclajar bersifat positif, dan akuf, bertujuan dan
terarah seérta perubahan mencakup keseluruhan ke aspek tingkah

laku.*
Belajar dimaksud sebagai proses perubahan tingkah laku yang

lahir dan akibat interaks: siswa dengan unsur lingkungan, Hal im

selaras dengan pendapat Nana Sudjana sebagm benkut !

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang Perubahan schagai hasil dari
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagar bentuk, seperts
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek
lain yang ada pada irldiw'du yang belajar’

Dalam hiteratur yang sama, dijumpai beberapa pendapal para
tokoh Barat vang dikuti oleh DR. Nana Sudjana di antaranya adalah
pendapat George J. Mouly mengemukakan bahwa “belajar adalah

proses perubahan tingkah laku seseorang berkat pl:ngalnmun".‘ Hampir

*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yomg Mempengarahinya (Ces 1. Jakarts ~ Rineka
Cipta, 1991, b6

"“ann Sudiane, Core Helojor Stoea Akl dolom Proses Belgjoe Mengaur (Cer 11
Bandung = Sivar Baru, 1989, h 5.

i
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sama yang dikemukakan oleh Kimble & Garmez, “Belajur adalah

perubahan tingkah laku yang relanl permanen, terjadi sebagai hasil

dari pengalaman™.” Lain lagi yang dikemukakan oleh Garry Kingsley

bahwa “Belajar adalah proses perubahan tingakah laku yang orisimil

melalui pengalamn dan latihan-latihan™ "

Jupa dalam karangan A. Tabrani Rusyan, et all dikemukakan

tentang berbagai pengertian belajar diantaranya adalah sebagai berikut:

|

2

Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh  kelakuan
melalui pengalaman.

. Belajar adalah svatu proses perubahan prlaku  vang

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan mila
terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahvan dan
kecakapan dassr yang terdapat di dalam bidang studi atau
pengalaman yang terorganisasi,

Belajar adalah selalu menunjukkan suatu proses perubahan
perilaku atau pribadi sesecorang berdasarkan prakiek atau
pengalaman tertentu,’

Sedangkan Hilgard mengemukakan bahwa belajar adalah

Learning is the process bay which an activity originates or 1%
changed through respuading to a situation provided the changes
can not be attributed to growth or the temporary state of the
organism as in fatigue or under drugs. Artinya “belajar adalah
sualu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan,
perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan

"It

Flbid

A Tabrani Rusyan, et all., Fewdokeoto dodam Proses Belajor Mengegor (Cot. 1, Bandung

Remaja Kerya, 1989), bk, 7-8.
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oleh priumbuban atau keadasn sementara sescorang sepert
kelelahan atau disebabkan obat-obatan.*

Perubahan kegiatan vyang dimaksud adalah  mencakup
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. Semua perubahan tersebut
diperoleh melalui latihan (pengalaman), bukan perubahan vang dengan
sendirinya karena pertumbuhan kematangan atau keadaan sementara
seperti mabuk, dan sebagainya

Kemudian jika melihat tentang pengertian mengajar, maka ini
pun terjadi berbagar macam pendapat. Sebenarnya, secara teonitis dan
praktis mengenai pengertian mengajar ity mengalami perubahan dan
perkembangan sesuai dengan perkembangan teori pengenalan dan
presepst masvaraal sesuni dengan zaman dan lingkungannya, Dalam hal

ini, ada teori lama dan ada yang baru Menurut teori lama adalah .

Mengajar adalah proses penyerahan  kebudayaan berupa
pengalaman dan kecakapan kepada peserta didik atau proses
pewarisan nilai-nilai budaya (spiritual, material dan  vital)
kepada generasi penerus. Sejalan dengan pendapatl de Quelyu dan
Gazali bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada
seorang dengan cara paling singkat dan tepat.’

Sedangkan teori baru vang dikembangkan di negara-negara
maju seperti vang dikemukakan oleh tokoh-tokoh Barat vang dikutip

oleh H Abdurrahman sendiri, diantaranya adalah sebagai berikut

"IL Pasaribu & B Simandjuntak, Proses Helajar Memgajor (Ed 11, Bandung = Tarsito,
19R3), b 59

o ﬂﬂmwﬁwtmtmmm Bintang Selatarn,
1 o i
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Menurut Marin Montessori & Miss Helen Parkhust vt
“Teaching is the guindance of learning”, artinya mengajar adalab
bimbingan guru terhadap belajarnya siswa. Pendapat Alvin W, Howard,
mengajar adalah “aktivitas untuk menolong dan membimbing sescorang
untuk mendapatkan, merubah dan mengembangkan skill, attitude, ideal,
knowledge”. Hal ini juga sejalan dengan pendapat tersebut, Waini R,
dalam karangannya berjudul “Komponen-komponen Program dalam
Kurikulum Lembaga Pendidikan” yung dikutip juga H. Abdurrahman
mengemukakan bahwa “mengajar adalah keterlibatan guru dan siswa
dalam interaksi dan proses belajar mengajar sebagai koordinator,
menyusun, mengatur situasi belajar bukan menentukan PEM™ "

Nana Sudjana juga mengemukakan tentang pengertian
mangajar adalah “Membimbing kegiatan siswa belajar, mengalur,
mengorganisasi lingkungan, menumbuhkan siswa dalam belajar™. "

Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa guru nidak semata-
mata mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi guru harus
berusaha menumbuhkan minat dan antusias siswa dalam belajar serta
membawa perubshan tingkah laku yang baik. Kecenderungan imi

menunjukkan guru perly memutuskan dan merusmuskan tujuan, dan tak

i b 123

“'Mana Sudjana, op, cit, b7
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kalah pentingnva adalah bagaimana htm-uk menyajikan bahan pelajaran
yang tepat di dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa mengajar adalah suatu aktivitas yang bersifat kompleks vang
bermaksud menolong, membimbing, mengatur, memetivator, dan
mengorganisast lhingkungan menuju tercipltanya proses pembelajaran
vang kondusil

Dengan demikian, dapat dipahami dan diperjelas bahwa
belajar dan mengajar adalah dua komponen wvang udak dapal
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Belajar mengarahkan kepada
apa vyang scharusnva dilakukan woleh seseorang yang menerima
pelajaran dan mengajar menunjukkan kepada apa yang secharusnya
dilakukan guru sebagai tenaga edukatif dengan siswa. Belajar dan
mengajar merupakan salah satu komponen dalam pendidikan vang
dianggap fundamental dan perlu mendapat perhatian khusus.

Oleh karena itu, proses belajar mengajar dapat diartikan
sebagal suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas Jdasar terjalinnya hubungan timbal balik (feed back), vang
berlangsung dalam situas: edukatif dalam mencapai lujuan tertentu
Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian vang lebih
luas, karena dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu
hesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa sebagai peseria

didik dan guru sebagai tenaga pengajar. Kata Uzer Usman bahwa




M
“Antara kedas kegiatan tersebut (belujar dan mengajar) adalah terpulin

interaksi yang saling menunjang satu dengan lamnya™ "

"

B. Pelaksanaan Proses Belajar Mengafor Bahasa Arab dun Bahasa
Inggris pada MAN Pinrang

Peluksanaan proses belajar mengajar tidak hanva mengacuh
puda hasil yang dicapai, akan tetapi yang sangat dianggap penting
adalah proses untuk mencapai hasil itu. Dalam proses belajar mengajar
itu terjadi aktivites kondusil antara guru dan siswa dalam situas
belajar siswa dan guru adalah mengajar yang mengarah kepada
perubhahan dan pembentukan tingkah lako siswa.

Untuk memperjelas tentang perbedzan antara pelaksanaan
proses belajar mengajur bahasa Arab den bidang studi bahasa Inggris
di MAN Pinrang khususnya, adalah dapat diuraikan secara nno
mengenal kedua pﬂlahsanaaﬁ proses belajar mengajar tersebut,

1. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Bahasa Arab

Dalam mengajarkan bidang studi bahasa Arab, tidaklah sama
dengan mengajarkan bidang studi lainnyn, seperti sejarah, geograli,
dan ilmu exact lainnya, dan schagainva. Tetapi didalam mengajarkan
bidang studi bahasa Arab adalah menggunakan dan menerapkan metode

tertentu, seperti © metode muhadusah {bercakap-cakap), metode

“nfoh Uzer Usman, Moo/ CGurn Profesionad (Cet. 111, Bandung - Remajn Karya,
RSN R
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muthala'ah atau membaca, metode 1mla" (dikte), metodes insva’
{mengarang), dan metode mahfudzat (menghalal},

Namun, periu diketangahkan di sini bahwa pelaksanaan proses
belajar mengajar dalam bidang studi bahasa Arab adalah berjalan
dengan baik dan lancar. Hanya sedikit mangalami beberapa kendala
dalam mengajarkan bidang studi tersebut yaitu "Kurangnya buku paket

dan kurangnya jam pelajaran vang disediakan™."

Diketahui bahwa 1p:hl!lq’.s.anmu-l. proses belajar mengajar adalah
eral kainannya dengan metode vang diterapkan Kkhususnya dalam
pengajaran bahasa Arab. Adapun metode yang digunakan dan diterap-
kan di MAN Fincang adalah metode bercakap-cakap (muhadasah),
metode membaca (muthala'ah)” metede imla”™ (dikte), dan metode
menghafal (mahfudzat) ini werupakan komentar guru bahasa Arab
MAN Pinrnng_“

Berikut ini, penulis akan m-:-ay'ajikan datanya tentang berbagai

macam metode vang diterapkan di dalam bentuk tabulas:,

“"Hj. St Haisah, BA., solah seorang Ciuru Bahasa Arab MAN Pinrang, Ruang Gura,
“Wawancara” langeal 25 Februmri 2000

e Sulaiman, Kepalu MAN Pinrang, Ruing Kantor, “Wawancare,™ tanggal 28 Febraari
2000
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label V

Metode yang Diterapkan dalam Pengajaran
Bahasa Arab di MAN Pinrang

’|

Mo, '! Kategori Jawaban i N 1| F Persentase (%) i
i a, lMﬂnd: Mahfudzat/menghatal I- 145 15 10,4 ‘
I h ‘ Metode Mubadasah/bercakap | 45 ! 3.0 I
! (-8 ! Metode Imla'/dikte 40 I] 27.6
1 d iM:md: Muthala’ah/membaca 1| 45 31,0 !
= T e I | I !
‘_ Jumlah 145 | 4s | 1000 l

Sumber data - Diolah dari angket nomor 6.

Memperhatikan tabel tersebut, dapat memberi keterangan yang
konkrit tentang penerapan metode vang dominan yang dipakai terhadap
pelaksanaan proses belajar mengajar khusus ajaran bahasa Arab yaitu,
metode mahfudzat atau metode menghafal adalah 15 (10,4 %) vang
diterapkan, metode muhadasah atau metode bercakap-cakap tingkat

- persentasenya 31 %, mentode onla (dikee) adalah mencakup 27,6 %,
dan metode membaca atau metode muthala’ah persentase penerapannya
mencakup 45 (31 %) sebagat tingkat yang paling sering diterapkan.

Dari data di atas, menggambarkan bahwa di antara yang sening
diterapkan adalah metode muhadasah (bercakap-cakap), dan metode
muthala’'nh (membaca), kewwuaian menyusul metode imla'/dikie dan

terakhir adalah metode ma't_‘:fur.l:m {menghafal). Berikut 1ni, penulis
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akan menguraikan tentang pengertian berbagai metode yang diterapkan
di atas, den masing-mesing adalah divraikan tentang tujuan pengajaran
tiap metode,

8. Metode Muhadasah (bercakap-cakap)

Metode muhadasah adalah cars menyajikan bahan pelajaran
bahasa Arab melalun percakapan, dalam percakapan ity dapuat terjadi
antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa dan tetap menambah dan
terus  memperkaya  perbenduharsan  kata-katanya.  Pengajaran  in,

mempunyal beberapa tujuan seperti

I. Melatih lidah siswa, agar terbiasa dan fasih bercakap-cakap.

2. Terampil berbicara bahasa Arab,

3. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain baik vang
lewat TV, radio, dan lain-lein.

4. Menumbuhkan rasa .inta dan menyayangi bahasa Arab dan
Al-Qur'an ™

Untuk lebih terarahnya pengajaran bahasa Arab ini, maka
dipandang perlu memperhatikan beberapa hal yaitu : sebaiknys gury
dan calon pendidik lainnya memperhatikan materi muhadasah dengan
matang, disesuatkan dengan taraf kemampuan santri, menggunakan alat

\

peraga schagai alat untuk menjelaskan persepsi siswa tentang arti dan

maksud yang terkandung pada muhadasah, wmenjelaskan  dan

menguraikan arti kata-kata lebih dulu.

“Tayar Yusuf & Saiful Anwar, Metodologl Pergejaran Agana don Bobase Arah (Bd 1,
Cee. 1, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), h. 192,
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b. Metode Mahludeal {menghalal )
Metode mahfudzar adalah  svatlu cara  penvajian  materi
pelajaran bahusa Arab dengan jalan menyuruh siswa untuk mengholal
kalimat-kalimat yang dianggap penting. Metode im juga mempunyai

tujuan sehagai berikut

Mengembangkan daya kreasi/fantasi, melatih daya ingatan
Memperkaya perbendaharaan kata dan percakapan
Mempermudah siswa dalam mempelajari sastra Arab
Melatih jiwa dan mental yang disiplin. ™

el

c. Metode Muthala’sh (Membaca)

Metode muthala’ah merupakan penyajian pelajaran melalui
carn membaca dengan paik disertai suara dan membuca tanpa suara dan
melalur metode ini, siswa dapal mengucapkan lalads kats-kata dan

kalimat dalam bahasa Arab vang fasith, vang mempunyai juga beberapa

tujuan seperti

1. Melatih siswa terampil membaca huruf Arab dan Al-Qur’an
dengan memperhatikan tanda-tanda baca

2. Dapat membedakan bacaan antara huruf satu dengan yang
lainnva

3. Dapat melagukan dan melantunkan gaya bahasa Arab dan Al-
Qur’an serta tepat dan menarik hati,

4. Melatih siswa untuk dapat membaca, mengerti dan paham apa
yang dibacanva tidak verbalisme,

5. Agar siswa dapat membaca, membahas dan meneliti buku-
buku agama atau karva berbahasa Arab '

" Ihid, B 206,

il b 196




d. Metode Imla® (Dikte)

Metode imla' juga disebut metode dikte, atau nama lainnya
metiode menulis. Di mana guru membacakan materi, atauy menulis di
papan tulis dan setelah itu dihapus dan meminta siswa untuk
menuliskannva kembali (sesuai dengan teks). Sama halnya dengan
metode lamnnya yang mempunyai tujuan tersendiri, di antara tujuannva

adalah -

1. Siswa dapat menulis kata-kata dan kalimat bahasa Arab
dengan mahir dan benar
2. Siswa bukan terampil dalam membaca saja, tetapi terampil
juga dalam menuliskannya
. Melatih semua panca indera menjadi aktif.
Dapat menguji pengetzhuan siswa tentang penulisan katn-kata
yang telah dipelajari,
5. Memudshkan siswa mengarang bahasa Arab dengan memakai
gaya bahasanya sendiri,’

4= L

2. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Bahasa Inggris

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa Inggris,
juga menggunakan beberapa metode dalam menerapkan bidang studi
tersebut, Diantaranya adalah metode langsuny (direct method), mctode
Berlizt, metode alami (natural method), metode percakapan
{conversational) metode phonetic {mendengar dan mengucapkan),
metode membaca (reading method), metode bicara lisan (oral method),
metode dikte/imla’ (dictation method), metode translation, metode

unit, metode mim-mem, metode gramatika, avdio lingual method,

b, b. 200
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situation aeethod, reform method, basic meihod, metode linguage
control, dan eclectic methoas. Inilah di antara metode-metode yang
digunzkan di dalam pengajaran bahasa asing pada umumnya, "

Namun, perlu digarisbawahi bahwa tidak semua metode vang
tercantum di atas adalah diterapkan di dalam pengajaran bahasa Inggris
pada MAN Pinrang khususnya. Tetapi metode vang digunakan hanya
sebahagian saja,

Menurut komentar salah seorang guru bahasa Inggris MAN

Pinrang bahwa,

Khususnya di MAN Pinrang, di dalam pengajaran bahasa Inggeris
guru menggunakan berbagai macam metode vaitu metode
membaca (reading method), metode percakapan (conversation
method), metode phonetic (metode mendengar dun mengucapkan),
metode dikte, metode direct ‘Emetnd: langsung), dan metode
cclectic atau metode campuran,’

Berikut ini, penulis akan uraikan satu persatu mengenai
metode yang digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris pada MAN
Pinrang, vaitu sebagai berikut .

a. Metode Reading (Membaca)
N Reading method (metode membaca) adalah menyajikan materi

pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan membaca, artinya guru

mula-mula membucakan topik-topik pelajaran kemudian diikuti oleh

Wibid b 184

*Dra Nasirah, Curu Bahasa Ingaris MAN P, Ruang Gury, “Wawancara,” tanggal
25 Februan 2000
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siswa. Metode membaca ini mempunyai teknik, yaitu dapat dilakukan
oleh gury denpan cara langsung membacakan materi pelajaran dan
siswa memperhatikan kemudian siswa secara  bergantian  dapa
membaca kembali.

Dengan demikian, setelah siswa selesai membaca sccara
bergantian maka guru sekali lagi membacakan materi pelajaran lalu
diikuti oleh siswa, Setelah itu, guru mencatat kata-kata yang sulit atau
dianggap baru.

b, Metoe Percakapan (Conversation Method)

Metode percakapan maksudnya adalah mengajar kepada siswa
secara langsung untuk bercakap-cakap/berbicara di dalam bahasa
Inggris yang sedang diajarkan itu. Dalam hal ini, dimulai dengan kata-
kata/kalimat vang biasa berlaku dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Metode Phonetic (Mendengarkan dan Mengucapkan)

Di dalam metode ini, diutamakan ear training dan speak
teaining, artinys  pelajaran  disajikan  melalui  latihan-latihan
mendengarkan kemudian diikuti dengan latihan-latihan mengucapkan
kata-kata asing yang sedang dipelajari.

d. Metode Dikte/Ilmlak (Dictation Method)

Dictation method adalah memusatkan tujuannys untuk banyak
melatith siswa secara berulang-uleng, schingga mencapar Kemampuan
menuliskan ksta-kata/kalimat-kalimat atau ejaan bahasa asing (Inggris)

tersebut dengan betu! atau terhindar dari banyak kesalahan,




c. Metode Direct (Metode Langsuny)

Metode direct artinya membaca  langsung,  vailu  cura
menyajikan mateni pelajaran, di mana goru langsung menggunakan
bhahasa asing (Inggris) l:E‘schut schagai bahasa pengatar dan tanpa
menggunakan bahasa siswa sedikilt pun dalam mengajar. Jika ada kuata-
kate yvang sulit dimengerti oleh siswa, maka guru dapat mengartikan

dengan menggunakan alat peraga, menggambarkan, mendemonsirasi-

kan, dan lain-lain
. Metode Eclectic {Metode Campuran)

Melode eclectic disebul juga campuran, kombinasi, atau gado-
gado dﬂ!ﬁm bahasa Indonesia. Cara penvajiannya adalah bahan
pelajaran bahasa Inggris tersebut, guru di depan kelas dengan
mengpunakan macam-macam kombinasi beberapa metede, misalnva
metode direct dengan metode grammer-translation bahkan dengan
metode reading sekaligus dipakai dalam suatu kondisi pengajaran atau
dengan kata lain dalam waktu vang sama berbagai macam metode
mampu diterapkan

Olehnya 1tu, metode tni merupakan campuran dan unsur-unsur
yang lerdapal dalam metode direct dan metode grammer-iranslation,
maka proses pengajaran lebih banyak ditekankan pada kemahiran
bercakap-cakap, menulis, membaca dan memahami pengertian-
pengertian  tertentu. Siswa di sini lebth diberi keluasan dalam

menggunakan bahasa Inggris vang mereka miliki, mercka akan




A4t
bercakap-cakap dengan sesamanya siswa, siswa dengan guru. Maka

guru di dalam hal 1ni hanya menerapkan metode membaca (reading),

atou metode mendengarkan (listening)

C. Pelaksanaan Evaluasi Antara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Sebelum penulis menjelaskan tentang pelaksanaan evaluasi
dalam ®mdang studi bahasa Arab dan Inggris. Maka lebith dahulu,
penulis urmkan tentang pengertian evaluase Istilabh evaluasi berasal
dari bahasa Inggns vaite “Cvaluation™, artinya suatu tindakan atau
sualu proses untuk men;nluknn nilai dari pada sesuatu.”’ Tentunya
dalam hal ini, adalah nilai pelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab
menyangkut hasil belajar jangka pendek dan hasil belajar jangka

panjang. Hal ini, sesuai pendapat Nana Sudjana bahwa

Inti penilaian adalah proscs memberikan atau menentukan nilai
kepada obyek tertentu berdasarkan suatu Kkriteria proses
pemberian nilar tersebut berlangsung dalam bentuk interpretast
Penilaian hasil helajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu ™

Sejalan dengan pengertian evaluasi di atas, maka penilaian/

evaluasi berfungs: sebagai berikut !

UiWayan Norkancana & PPN Sumartana, Evalwas Pesdidikan (Cet 11, Surabaya
Liszha Nasional, 1983, h 1

Unana Sudjana, Femilaian Hast! Proses Helajar Mengajar (Cet 1, Bandung = Remaja
Rosdakarva, 1990, L 3
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| Alat untuk mengetalivie tercapai-tidaknya tujuan instruksional,
dengan  fungsi ini maka evaluasi harus mengacu pada
rumusan=rumusan tnstruksional
2. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar,
3. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada
para orang tuanya. Dalam laporan tersebut, dikemukakan ke-

mampuan dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang
studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainva. ™

Meperhatikan berbagai fungsi diadakannya evaluasi maka
dapat diketahui bahwa dengan evaluasi/penilaian diketahui sejauhmana
tujuan instruksional yang telah dicapai guru atau sekolah bersangkut-
an, terdapat feedback dalam rangka perbaikan proses belujar mengajar,
scbagai dasar dalam menyusun laporan terhadap kemajuan yang dicapai
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.

Schubungan hal di atas, dapat diketshui bahwa pelaksanaan
evaluast di MAN Pinrang adalah sesuai dengan program yvang ada pada
kurikulum, Pernyatasn imi selaras aps vang dikemukakan oleh salah

seorang gury MAN Pinrang bahwa

Evaluasi dilaksanakan sesusi dengan perencanman wvang telah
ditetupkan dalam kurikulum dan dilaksanakan sebanvak 3 kah
dalam tahun sjaran/tiap tingakatan,

Juga sesuvai dengan tabel berikut -

Bibid_h 4

MRasvidah, Guru Bidang Swdi Pendidikan Seni, Ruang Guru, “Wawancara,” tanggs|
26 Februari 2000,
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Tabel vy
Pelaksangan Evaluasi Berdasarkan Kurikulum

_ _Hntcgui]_pfgbnn N | N | F Persentase (%) '
| | I | |
8. I Sesumi kurikulum | 145 | 145 10:0 II
b. J Tidak sesuai kurikulum II 0 | ] a
| |
B AN N |
—d : |
Jumlah I|45||45| 100

Sumber data : Diglah dg-: <ngket nomor 9

Penyajian data tersehyt di atas, memberi gambaran konkrit
tetang pelaksanaan evaluas belajar pada MAN Pinrang adalah
berdasarkan dengan kurikulum.

Evaluasi berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan
kententuan yang berlaku. Bentuk evalugsi tersebul, Pengawasanmeg
ketat oleh pury atay yvang ditunjuk sebagai pengawas. Berikyt ini, akan
dikemukakan lentang tingkat pengawasannya apakah dikategorikan

ketal atau bagaimana. Perhatikan tabel berikut in;.
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Tabel VI

Pengawasan Pelaksanaan Evaluasi

| No. kategor: Jawaban N F Persentase (%) |
{ { | |
| &, :1:iawusi ketal 145 | 95 b5 '
| | | |
| b. | Dibiarkan 0 1]

| .
l ¢. | Biasa-biasa 50 i4.5 '
| [
| & 0| 0

I |

' Jumilah | 145 | 145 100,0

Sumber data : Diolah dari angket nomor 10

DData di atas memberi pemahaman kepada kita, bahwa pada
dasarnya pelaksanaan Ev:lhl'isi bentuk ulangan sumatif atau ulangan
formatif masing-masing dilaksanakan dengan baik den lancar dengan
tingkat pengawasan yang ketat, terbukti 95 (65,5 %) menvatakan
pengawasannya ketat, dan 50 (34,5 %) yang menyatakan pengawasan-

nyu hiasa-biasa saja. Namun, tidak ada seorang pun vang menyatakan

tingkat pengawasannya hanya dibiarkan begitu saja.




BAB 1V

KOMPARATIF PRESTAS]I BELAJAR SISWA ANTARA BAHASA
ARABR DAN BAHASA INGGRIS PADA MAN PINRANG

A. Berbagal Cara Belajar Siswa dalam Meraih Prestasi

Setiap siswa antara satu dengan vang lainnya, tentunya
mempunyai tingkat intelegensi vang berbeda satu sama lainnys. Begitu
pun dalam belajar, berbagai c.ocam cara yang digunakan dalam meraih
tingkat prestasi. Juga salah satu penunjang keberhasilan siswa banvak
ditentukan oleh cara belajar vang ditekuninya.

Di sisi lain, banyak siswa yang terlihat giat dalam belajar,
namun tidak membuahkan hasil yang maksimal sesuai perencanaan,
malah mereka mengalami kegagalan total sehingga prestasinya
dikategorikan anjlok atau menurun.

Bila berbicara mengenai cara belajar siswa, tentunya
bervariasi, Namun tidak dapat dikatakan bahwa cara 1tu adalah baik di
sisi kita, di lain pihak belum tentu dikatakan itu adalah baik dan benar.
Olehnya i1tu, cara belajar yang baik penilatannya tergantung masing-
masing individu/siswa bersangkutan. Seperti halnva, ada segolongan
siswa yvang cara belajarnya adalah menghafal sedang vang lainnya ada
vang suka menganalisa.

Cara belajar sebenarnya ada beberapa macam, seperti mem-

baca secara berulang-ulang, menghafal, mengkapi soal tanya jawab,

50
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merangkum berbagai mata pelajaran, berdiskusi, dan luin sebagainya
Untuk ity setiap siswa, tidak boleh memandang rendah terhadap siswa
vang menggunakan cara belajar tersendiri.

Pembahasan di atas, sejalan dengan bentuk/cara vang ditetap-
kan dalam belajar, khususnya terhadap bidang studi bahasa Arab dan

bahasa [nggris. Untuk itu, supaya lebih konkrit perhatikan tabel

berikul ind.

Tabel VI

Cara Belajar Siswa dalam Bidang Studi Bahasa
Arab dan Bahasa Inggns

No. | Kategori Jawaban | N F | Persentase (%) |
—I—._ - — —— 4
a. | Membaca berulang-ulang 145 10 II 6.4
| b }Mcnghnt‘nl 80 55,1
¢. | Mengkaji soal jawab | 50 | 34.5
d. | Diskusi kelompok S | i3
w les 1o o= _4 R
Jumlah 145 |45 | (LR |

Sumber data : Diolah dari angket nomor 7.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang meng-
gunakan cara belajar menghafal paling disenangi dan ditekum siswa
vaitu B0 (55,1 %), di ataranya cara belajar membaca secara berulang-
ulang adalah 10 (6,9 %), carn belajar mengkaj soal jawab 50 (34,5 %),

dan metode/cara belajar berdiskusi 5 (3.5 %).
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Memperhatikan persentase tersebul, dapat menggambarkan
bahwa yang paling disenangi siswa dalam belajar adalah dengan cara
menghafal.  Dengan  menghafal sehenarnya  mengembangkan daya
fantasi siswa, melatih daya ingatan, memperkaya perbendaharaan kata,
dan sebagainya. Lain halnys, dengan cara belajar membaca secara
berulang-ulang, akhirnya lama-kelamaan menerapkan cara ini, akan
mampu mencelak prestasi vang gemilang, yang banyak digemar siswa-
siswa  adalah pengkajian soal-jawab, ini dimaksudkan agar siswag
tersebut mengetahui bentuk-bentuk soal yang biasa muncul atau
ditanyakan oleh guru atay pembuat soal Serta yang sedikit gemari
adalah cara belajar berdiskusi.

Demikianiah berbagai cara/bentuk belajar siswa MAN Pinrang
dalam mempelajari bidang studi bahasa Arab dan bahdsy Inggris
khususnya.

Pada hakekatnya murid/siswa sebagai pelajar merupakan
subyek yang terlibat dalam proses belajar. Karena setiap individu
memiliki keunikan, sehingga dalam proses belajarnya pun lerdapat
keunikan pula. Menurut H, Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, bahwa
“Keunikan tersebut ditandai adanyva siswa yang cepat dalam belajar,

ada lambat dan ads yang sedang”,'

'H. Abu Almadi dan Widodo Supriono, Prikologi Belajar (Cet. 1; Jakarts - Rineka Cipia,
1991}, b 139,
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B. Perbandingan Keadaan Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Ntudi
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Pada  wuraian  sebelumnya, telah diketengahkan tentang
pengertian prestasi belajar dan prosedur penetapannya maka berikut
ini, akan dikemukakan tentang keadaan prestasi belajar siswa MAN
inrang aniars bidang studi bahasa Arab dan bahasa Inggris yang
berdasarkan data dan wawancara.

Untuk mengetahui prestasi belajar sorang siswa, tentunva
dilakukan suatu kegiatan yvang disebut penilaian/evaluasi dalam rangka
mengetahul tingkat prestasi belajar siswa baik dari segi kualitas
maupun dary segl kuantitas. Dalam hal ini melalui upaniies Tormatil
dan tes sumatif. Berikut ini,? penulis menganalisa tentang keadaan

prestasi belajar siswa,
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Tabel 1%

Distribusi Frekuensi Tentang Prestasi Belajar vang
Dicapai Siswa dalam Bidang Studi Bahasa Arah
dan Bahasa Inggris di MAN Pinrang

No. |__ . F..Ia_s__il"ikasi Nilai . 4

| Bahasa Arab F | Persemase | Bhs Inggris i F | Persentase |

: ! 7.4 235 | 17.3% | 7.85 . 31 214 % .
¥ | 72 35 24,1 % 743 | 35 | 240 %
3 . 6,98 5| 354 7.03 | 40 | 27,6 %

Y 2| 2% | 7,0 17 | 172 % |
s | 64 | 30| 206% | 676 12 | 88,28 %
T T B | ®5,5% 6,03 10 ' 6.9 %
i Jumiah | QK6 | 145 | 100,0% | 402 | 145 Ilm,uu "

Sumber data : Diolah dari buku rapor dan konsultasi wali-wali
kelas.

Pada tabel tersebut, diperolch jumiah skor nilai bahasa Arab

adalah X = 40,6, sedangkan N = 145 (6 kategori jawasban adalah

X 40.6
sama, berarti N = 6), maka M = £E—= didapat
N 6

= 8,76, Sedangkan

42,12

nilai pada bahasa Inggris adalah X = = 7,02, dengan mengguna-
(Y

x

kan rumus M - £ — Dari analisa persentase dapat diketahui bahwa
N

prestasi belajar yang unggul atau tinggi adalah bidang studi bahasa
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Inggris yailu nilal rata-rate mencapai 7,02 sedangkan bahasa Arab
hanya mencapai nilai rata-rata 6,76

Dengan melihat tingkat perbedaannya, hal itu tidak terlaly

jauh berbeda hanya berselang 0,26, Hal ini, sesuai dengan pernvataan

responden dalam angket edaran vang diolah dalam tabel berikut,

Tabel X

Adn/Tidaknya Perbedaan Prestasi vang Diraih

No. Kategori Jawaban N F | Persentase (%) |

a. | Ada perbedaan 145 | 145 100

b. | Tidak ada

[ —_—
I 1
i Jumliah 145 | 145 100 |

Sumber data : Dielah dari angket nomor 12.

arr tebel tersebut, dapat memperjelas bahwa antara bidang
studi bahasa Inggris dam bahasa Arab keduanya ada perbedaan,
walaupun perbedaan itu tidak seberapa jauh. Sebagaimana dinyatakan
siswa dalam angket/tabel bahwa 145 (100 %) siswa menyatakan kedua
bidang studi tersebut prestasi yang didapat atau dicapai siswa tentu ada
perbedaan nilai, sebab tiap siswa mempunyai minat, intelegensi, dan
bakat yang berbeds pula sehingga hasilnya pun adalah berbeda.

Dary wraian di atas, dapai penulis simpulkan bahwa pada

dasarnya antara bidang studi bahasa Arab dan bahasa Inggris nifai rata-
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rata vang diraih siswa ada perbedaan, karena setiap siswa mempunyai

kapasitas yang berbeda pula walaupun hanya berselang 0,26 (0,18 %)

perbedannnya.

C, Sebab-sebab Timbulnya Perbedaan Tingkat Prestasi Siswa

Berikut ini, penulis akan mencoba menguraikan sesuatu hal
vang dianggap fundamental untuk diketahui sebab hal ini akan menjadi
bahan pertimbangan dan renungan setinp siswa dalam merath prestasi
vang maksimal/optimal.

Berbicara tentang scbab-scbab timbulnya perbedaan tingkat
prestasi belajar siswa, tentunya membawa orientasi pemikiran bahwa
ada beberapa sebab yang menimbulkan terjadinya perbedaan prestasi
tersebut. Salah satu penycbab vang mendasar adalah minat belajar
siswa. Siswa yang belajar yang penuh dengan minat, akan membuahkan
hasil yang optimal. Tidak adanya minat scorang siswa terhadap sesuatu
pelajaran menyebabkan timbulnya kesulitan di dalam belajar. Belajar
yang tanpa minat tidak sesuai kebutuhan/bakat, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus siswa adalah banyak
menimbulkan sesuatu problema pada diri siswa. Karena pelajaran pun
tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan
Menurut Abu Ahmadi $dan Widodo Suprivono dalam tulisannya

dikemukaken bahwa
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Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dan
cars anak/siswa mengikuty pelajaran, lengkap tidaknyva catatan,
memperhatikan garwmiring tidaknya dalam belajar. Dari tanda-
tanda itu seorang petugns diagnosis dapat menemukan apakah
sebab kesulitan belajarnys disebabkan karena tidak adanya
minat, atau disebabkan yang lain*
Motivasi juga 5|:|Egai salah satu sebab timbulnva perbedaan

prestasi dar siswa, Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi me-
nimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajur. Sehingea motivasi
dapat dikatakan menentukan baik tidaknya dalam mencapal prestasi
belajar, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kesuksesan belajar dengan kata lain mencapai presatasi yang aptimal

Seorang siswa vang besar motivasinva akan giat berusaha,
tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku unituk
meningkatkan prestasinya  untuk memecahkan suatu masalah,
Sebaliknyas mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak ascuh,
mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka
mengganggu kelas, akibatnya diraih adalah nilai minimum

Juga yang ada kaitannya dengan sebab timbulnya perbedaan
dalam belajar stau meraih prestasi vang maksimal adalah konsentrasi
Konsentrasi artinya pemusatan pemikiran terhadap apa yang dilakukan
Dengan konsentrasi yang sungguh-sungguh akan menghasilkan prestasi
yang lebih baik pula, khususnya dalam menerima pelajaran bahasa

Inggris dan bahasa Arab.

Uit b 9




BAB V

FPENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah dikemukakan secars panjang lebar, tentang studi
komparatif prestasi belajar siswa dalam bidang studi bahasa Arab dan
bahasa Inggris, maka berikut int dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Prestasi belajar adalah hasil dan swatu aktivitas yang telah
dikerjakan. Namun prestasi belajar siswa antara bidang studi bahasa
Arab dan bahasa Inggris dikategorikan ada perbedaan dv antara

keduanya, walaupun tingkat perbedaannva tidak terlalu jauh.

fed

Evaluasi merupakan suatu proses atau tindakan untuk menentukan
milar suatu bidang studi dan dalam bentuk pelaksanaan evaluas
adalah dilaksanakan sesuai denpan vang telah ditentukan kurikulum,
baik dalam bidang studi bahasa Arab magpun bahasa Inggrs

3. Tingkal prestasi vang dirath siswa berbeda milainya, antara bahasa
Arab dan bahasa Inggns. Dalam bahasa Arab milai rata-rata yang i
dapat adalah 6,76 dan dalam bll.m.“ Inggris nilai rata-rata yang

selrsil,
didapat adalah 7,02, Jadi hanyva mees 0,26 letak perbedaannys.
Bevaryi Golwia lnggre paliny Fiawmap K lmubung (Mg

5K
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B. Naran-saran

Sebagai sub bab dari penutup yang tak tepisahkan, adalah
saran-sarun yang dianggap perlu untuk dikemukakan, juga dijadikan
sebagar pedoman dan masukan terhadap penyempurnaan tubisan i
Saran yang dimaksud adalah sebagai berikut :

. Sebaiknya guru diharapkan lebih memperhatikan keadaan siswa baik
dari segi minal belajar maupun dari segi bakat yang dimilikinva,
sehingga siswa daleom mengikuti pelajaran lebih terarah untuk
mencapai tujuan, juga gury diharapkan bertindak sebalai motivator
di dalam menumbuhkan gairah belajar siswa demi mencapai prestasi
vang lebih optimal. .

1. Guru diharapkan agar lebih mampu memperhatikan faktor-faktor
vang menyebabkan timbulnya perbedaan prestas: siswa dalam
belajar, baik dalam mengikuti bidang studi bahasa Arab maupun
bahsa Inggris. Agar piestasi didapat siswa antara satu bidang studi
dengan bidang studi lainnya dapat seimbang.

3 Baik guru maupun calon guru, agar dapat memiliki kompetensi guru
yvang handal dan menerapkan berbagai metode vang relevan dengan
bahun pelajaran dan situasi baik situasi lingkungan sekolah maupun
sitdast siswa ilu sendin, agar siswa mampu meraih presias) yang

gemilang.




60

4. Siswa selaku anak didik pada MAN Pinrang sedapatnya
meningkatkan cara belajar dan menerima pembelajaran bahasa
Arab dengan sungguh-sungguh agar terjadl Feed Back dalam

proses belajar mengajar demi tércapainya tujuan pembelsjaran

vang diclta-citakan
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Judul

ANGKET PENELITIAN UNTUEK SISWA

Studi Komparatil Antara Prestasi Belajar Siswa dalam Bahaso
Ara dan Bahasa Inggris pada MAN Pinrang

. ldentitas Responden

o
b
C.
d

M amg
Sib
kel

Alaiigi

IL Reterangan Anghet

i
b

2

Angket int semata-mata untuk memperoleh data dur $iswy
Dimuhon kescdinannya untuk mengisi angket tersehu

Penehiian ani, telah mendapatkan izin dari pemerintah

1. Petunjuk Pengisian
a. Isilah lebih dahulu indentitas informan
b. Bacaluh dengen scksama pertanyaan-pertanyaan keémudian
membubuhi pada jawaban yang dianggap paling benar
k.

Anghet 1mi bersifat semi terbuka, maka bila saudura mempunyii

alternatif lain, silahkan isi pada alternatif jawaban yang
berisikan titik-titik

IV. Daftar Pertanyaun

Apakah siswa’anda berminat pada pelajaran bahasa Arab ?
i Beminat

b Kurang berminat

¢ Tidak bermina
d



f

Apakah anda juga berminat dalam belajar bahasa Inggris 7

a. Kurang berminat

b. Tidak berminat

c.

Apa kendala/kesulitan yang anda alami dalam mengikuli bidan,
study bahasa Arub ?

a, Guru tidak memuaskan/kurung mampu,

b Guru berpenampilan hidak simpatik dan menank

¢ Buku bahasa Arab kurang menunjang

d

Aps puls kendala anda dalam mengikuti bidang studi bahasa
Inggris 7

A Guru tvdak memuaskan/kurang mampu

b Gurue kurang menarik dan simpatik

¢. Buku-buku bahasa Inggris kurang menunjang

d

Dalam bahaza Arab dan bahasa Inggris apakah metode vany
diterapkan sama 7

i Sama

b. Tidak sama

¢ Hampir sama

d

Melode apa biasanys yang diterapkan guru dalam mengajarkan
bahisa Arab ?

a. Metode ceramah

b. Metode tanva jawab

¢. Metode pembagian tugas belajar

=8




7.

10

Apakah peluksanaan proses belajar mengajar bahsss Areb dan
bahosa Inggris terlaksana sesum dengan kurikulum

u. Sesuai

b, Kurang sesumi

c. Tidak sesua

d

. Apakah pelaksanaan evaluasi sesuai dengan program vang ada d

kunkulum ?

a. Sesuai
h. Tidak
L

Apakah bentuk evaluasi berlangsung diawasi ketat oleh guru

alau pengawas |

a. Mhawasi

b. Dibiarkan
¢. Binsa-biasa
d

Apakah bentuk evaluasi dilaksanakan persemester atau per-

cawu?
g. Persemester
b. Percawi

[

Apakah ada perbedaan prestasi yang diraih antara bidang studi

bahass Arab don bahasa Inggris 7
a. Ada
b. Tidak ada

9

# Selumatl Bekerja #



DAFTAR WAWANCARA

Menurut Bapak/ibu, fakior-faktor apa saja vang mempengaruh
siswa dalam belajar ?

Kendola-kendala apa saja yang dialami 1bu/Bapak dalam mengaja
Bagi guru bidang studi bahasa Arab dan bahasa loggris spakab
siswa bersemangat dalam menerima pelajaran 7

Metode apa yang digunakan Bapak/lbu dalam mengajar bahasa Arab
dan bahasa Inggris ?

5. Apakah dalam pelaksanaan evaluasi biasanya dapat berjalan dengan

lancar 7 dan berapa kali mengadakan evaluas) tiap tahun ajaran 7
Mengapa biasanya lerjadi perbedaan prestasi antara bahasa Arab
dan bahasa Inggns yang dirath siswa 7

Manakah kedua bidang studi tersebut yang paling unggul astin

diminati siswa 7
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